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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh variabel 

financial stability, ineffective monitoring, change in auditors, change of auditors 

dan frequent number of CEO pictures terhadap kecurangan laporan keuangan 

(fraudulent financial statements). Peneliti menggunakan data sekunder yang telah 

diperoleh dari website resmi BEI (Bursa efek Indonesia) dan website resmi masing-

masing perusahaan dengan periode penelitian tahun 2016 - 2019. sampel yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 70 sampel yang diambil dengan teknik 

purposive sampling dengan beberapa kriteria yang ditentukan.  Data dalam 

penelitian ini dianalisis dengan teknik regresi logistik.  

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang sudah dilakukan maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel financial stability berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 

financial statements. Hal ini disebabkan karena tekanan yang diterima oleh 

pihak manajemen untuk menampilkan stabilitas keuangan yang baik dan stabil 

sehingga hal tersebut dapat memberikan dorongan pada manajemen untuk 

melakukan segala termasuk melakukan tindakan manipulasi laporan keuangan. 

2. Variabel ineffective monitoring tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fraudulent financial statements. Hal tersebut terjadi karena kecilnya tingkat 

jaminan dalam hal peningkatan operasional perusahaan yang disebabkan oleh 
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kurang maksimalnya peran dan fungsi dari dewan komisaris independen 

didalam perusahaan. 

3. Variabel change in auditors tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 

financial statements, adapun dikarenakan pergantian auditors yang dilakukan 

bukan mengarah ke hal yang negatif yaitu untuk menghilangkan jejak 

kecurangan perusahaan yang telah ditemukan oleh auditors eksternal 

sebelumnya. Namun karena ada faktor lain yang memungkinkan suatu 

perusahaan mengganti auditors eksternal meliputi rasa ketidakpuasan 

perusahaan dengan layanan jasa audit yang sudah diberikan misalnya saja 

transparansi yang masih kurang dalam penyampaian informasi serta rasa 

kurang puasnya perusahaan pada perilaku independen dan objektif auditors 

dalam mengaudit. 

4. Variabel change of directors tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent 

financial statements, ini dikarenakan adanya pergantian direksi tidak selalu 

mengarah ke hal yang negatif dan dijadikan peluang sebagai kecurangan, 

namun lebih kepada perbaikan kinerja pada jajaran direksinya. 

5. Variabel frequent number of CEO pictures tidak berpengaruh signifikan 

terhadap fraudulent financial statements. Hal tersebut dimungkinkan karena 

penyantuman gambar CEO perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan 

semata – mata hanya sebatas untuk memperkenalkan profil dari CEO 

perusahaan tersebut. 

5.2. Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Variabel yang digunakan masih terbatas hanya pada variabel financial stability, 

ineffective monitoring, change in auditors, change of directors dan frequent 

number of CEO pictures. Masih ada beberapa variabel lain yang memproksikan 

masing-masing elemen dari fraud pentagon selain yang tercantum dalam 

penelitian ini.  

2. Metode pengukuran fraudulent financial statements yang digunakan yaitu F-

Scores terbilang masih jarang digunakan oleh peneliti. 

3. Sampel yang diguanakan hanya pada perusahaan manufaktur subsektor food 

and baverages periode 2016-2019 saja. 

5.3 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan alat ukur selain F-Scores sebagai alat 

untuk menganalisis kecenderungan fraudulent financial statements karena F-

Scores masih jarang digunakan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang juga 

memiliki keterkaitan atau pengaruh dalam memperidiksi kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel menjadi beberapa 

subsektor dengan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang. 
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